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AbslTak
Kalimat pasif bahasa Jennan, baik jenis maupun
pembentukannya,tidaklah sesederhanakalimat pasif bahasa
Indonesia. DalambahasaJennandikenalbeberapajenis kalimat
pasi[.antaralainadalah: (I) Pass;vPrilsens,Prilteritum,Per/ekt,
yaitukalimatpasifbentuksekarang,lampaupeif€k;(2)Passivmil
Modolverben(1mPrOsens,im Prilteritumund un Per/daY; (3)
SubjeldosePassivsiltze(kalimatpasif tanpasubjek);(4) Zuztand
Passiv.
Pembentukankalimatpasif dalambahasaJennan secara
umumyaitukatake1]Qbantuwerden+Parti1JpPerfektditambahvon
untukmenyatakanoleh,yangdopatdipakaiataupundihilangkan.Kata
kerjabantuwerdendikonjugasikansesuaidengansubjekdankalanya
(Zeitfonn).
Hasil analisismenunjukkanbahwapenyebabmahasiswa
melakukankesalahandalampenggunaankalimatbentukpasifbahasa
Jennan adalahpengaruhpenggunaanpola kalimatpasif bahasa
Indonesia~2,8%),pengaruhpolakalimatpasifbahasaInggris(0%),
dankurangpenguasaanstrukturbahasaJennan(17,2%).
A. Pendahuluan
Berdasarkanpengalamandan penelitianterhadapmahasiswa
semesterV, banyakdi antaramahasiswaProgramStudiPendidikanBahasa
Jerman,yangtelahlulusmatakuliahStrukturenundWortschatzI -IV. yang
diberikansecaraberturut-turutdarisemesterI - IV, masihseringmembuat
kesalahandalammembentukkalimatpasivbahasJerman.Kesalahantersebut
antaralaintidakmengkonjugasikankatakerjaatautidakmengubahkalanya
(Zeitform),karenaBahasaIndonesiatidaktidakmengenalkonjugasikatakerja
danperubahankalatidakmenyebabkanperubahankatakerja.Mahasiswajuga
seringsalahdalammenggunakankalimatpasifuntukkatakerjayangdiikuti
bentukDativsepertimisalnyakatakerjahelfen(menolong),yangdalam
bahasaIndonesiatidakberpengaruhapa-apakarenakerja tersebutdapat
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tidakdiinginkan,dan karenaitu perludiamatidan dicaripemecahannya.
Langkahawaldariusahamemperbaikieadaantersebutadalahmencarifaktor
penyebabnya.SecarateoritiskemungkinanpenyebabteJjadinyakesalahan
sepertidi atastersebutadalahantaralain pengaruhpenguasaanBahasa
IndonesiadanataupenguasaanbahasaInggris,yangtelahdipelajaripara
mahasiswasebelum erekamempelajaribahasaJerman.Kesalahantermaksud
tentusajadapatpulamunculkarenamahasiswabelumcukupbanyakberlatih
menggunakanbentukalimatpasifitusendiri.
Berdasarkanalasanyangtelahdiuraikandi atas,permasalahanyang
perludijawabadalah: ApakahpenyebabteJjadinyakesalahanmahasiswa
ProgramStudiPendidikanBahasaJermandaIammenggunakankalimatpasif
BahasaJerman?
B. KalimatPasifBahasaJerman
Sesuaidenganjudul,permasalahanyangtimbl,l1berhubungandengan
penguasaankalimatpasifbahasaJermanmahasiswaProgramStudiPendidikan
BahasaJerman.Karenapenguasaansuatukalimatdibedakanmenjadi
penguasaanproduktifdanpenguasaanreseptif,makakemungkinanpersoaIan
dapatberkembangke arabpenguasaanproduktifdanpenguasaanreseptif
kalimatpasifbahasaJerman.Disisilain,penguasaanjugadibedakanantara
penguasaanbahasalisandanbahasatulis.Sehubungandenganini, masalah
dapatberkembangmenjadipengusaanproduktiftertuIis,lisan,reseptiftertulis
danreseptiflisankalimatbentukpasiftidakmungkindipakaidalamkalimat
perintah.PenggunaanyangmungkinadalahdalamkalimatanyadankaIimat
berita.
Secaraumumkalimatpasif dalambahasaJermandibentukdengan
cara:katakeJjabantuwerden+PartizipPerfekt,yangdalambahasaIndonesia
cukupdenganmengubahawalankatakeJjamedalamkalimataktifmenjadi
katakeJjaberawalandi dalamkalimatpasifUntukmenyatakanolehditambah
kataYon,yangdapatdipakaiataupuntidak.KatakeJjabantuwardenberubah
sesuaidengankala(Zeitform)dansubyeknya.
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C. LandasanTeori
Untukkeperluankomunikasi,baik secaralisan maupuntertulis,
seseorangharusmenguasaistrukturtatabahasa.Penguasaanbahasalisan
maupuntertulistidaklahmungkintanpapenguasaanstrukturtatabahasa.
MenurutSchmitt(1989:3) hal itu berlakubaikuntukbahasaibu maupun
bahasasing.MenurutLado(1971:37),orangyangbelajarbahasasingakan
cenderungmemindahkantaumentransfersistemkebiasaanbahasaibunyake
dalambahasasingyangdipelajarinya.Apabilabahasaibudanbahasasing
yangdipelajarinyamemilikikaidah-kaidahyangsarnamakaorangyangbelajar
bahasaasingakanmempelajarinyadenganmudahdengancaramentrasfer,
yaitudenganjalan memindahkankaidah-kaidahkebahasaanyangterdapat
dalambahasayangdipelajarinya.Tetapijika kaidah-kaidahkeduabahasa
tersebutberbedamakaorangyangbelajarbahasaasingakanmengalarni
kesulitansehinggateJjadipencampuradukan(interferensi)yangdisebabkan
olehcontih-contohkebiasaanbahasaibu.
Berdasarkankenyataantersebutdiatas,dapatdiperkirakanakibatnya,
paramahasiswaseringmembuatkesalahan.SenadadenganpendapatLado,
Dulaydkk.MengutipendapatLaCocosebagaiberikut: "lntralingualerrors
occurwhenLl doesnothavea rulewhichL2; thelearnerappliesanL2 rule.
producingan error" (Dulay, 1982:143).Selanjutnyaia mengatakan:
"Differencesbetweenthetwowerethoughttoaccountfor themajorityofanL2
learner'serrors"(Ibid,1982:140)
D. HasilAnalisisdanPembahasan
1. DeskripsiData
a. DatakesalahankarenapengaruhpolakalimatpasifbahasaIndonesia
Kesalahankarenapengaruhpola kalimatpasif bahasaIndonesiadapat
dibedakanmenjadiempatjenis,yaitu:
I) Pola I : Kesalahankonjugasi,kesalahankarenamahasiswatidak
memperhatikansubyekdalarnkalimat.Mahasiswamenggunakankonjugasi
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baikuntuk,ubvek1maupunjamakataumemaI<a;
konjugasikatakeIjatunggaluntuksubjekjamak.
2) Pola 2: Kesalahankasus(Dativ),kesalahanmempergunakansubjek,
disebabkanolehkatakeIjayangdiikutiDativ,yangdalambahasaIndonesia
tidakberpengaruhapa-apa.
3)Pola 3:Kesalahankala,kesalahanyangdisebabkankarenamahasiswatidak
memperhatikanketeranganwaktu.
4) Pola 4: Kesalahankosa kata, kesalahandikarenakanmahasiswa
menggunakankosakatabahasaIndonesiat npadisesuaikandengankonteks.
Jenis,frekuensi,danprosentasek salahandiringkasepertiberikut.
Tabell. KesalahankarenapengaruhpolakalimatpasifbahasaIndonesia
Tabel I menunjukkanbahwakesalahanpola2 palingbanyakdibuatoleh
mahasiswa(31orangatau93,9%).Sedangkanyangpalingsedikitadalahpola
I (14orangatau42,4%).
b. KesalahankarenapengaruhpolakalimatpasifbahasaInggris
Hasilanalisismenunjukkanbahwakesalahandalammenggunakankalimat
pasifbahasaJermanyangdikarenakanpengaruhpolakalimatpasifbahasa
Inggristidakada.
c. Kesalahanlain-lain
Yangdimaksudengankesalahanlain-lainadalahkesalahanyangbukan
disebabkanolehpengaruhpolakalimatbahasaIndonesiamaupunpola
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JenisKesalahanFrekuensi Prosentase Keterangan
PolaI 14 42,4 N=33
Pola2 31 93,9
Pola3 19 57,6
Pola4 17 51,5
kalimatpasifbahasaInggris.Kesalahanlain-lainini umumnyadisebabkan
olehpenguasaanbahasaJennansendiriyangkurangmemadai.
Secaragarisbesar,jenis kesalahanlain-laintersebutdapatdikelompokan
sebagaiberikut:
I) KesalahanbentukatakeIja
Kesalahanyangdigolongkandalamkelompokini adalahsalahmembuat
kalimatpasif tanpasubjek(subjek/osePassivsatze),salahdalamhal
menggunakankatakeIja modaldalambentukPraterilum(Passivmil
Moda/verbenim Prateritum),salahdalamhal menggunakankatakeIja
modaldalambentukPerfekt(Passivmil Moda/verbenim Perfect),dan
mencampurkanantaraturanPassivPerfektdanPassivmitModa/verbenim
Perfekt.
2)Kurangpenguasaankonjugasi
3)Kurangpenguasaanpenempatankatadalamkalimat(Wortstellung)
4)Kurangpenguasaankontekskalimat
Jenis,frekuensi,danprosentasekesalahantersebutdi atastercantumdalam
tabel2berikut.
Tabel2.Kesalahanlain-lain
Tabel2 menujukkanbahwakesalahankarenakurangpenguasaankonjugasi
palingbanyakdibuatmahasiswa(8orangatau24,2%).
Untukmengetahuikesalahanyangdisebabkanolehpengaruhpola
kalimatpasifbahasaIndonesia,polakalimatpasifbahasaInggris,danlain-lain
yangdibuatmahasiswadapatdilihatabelberikut.
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JenisKesalahan Frekuensi Prosentase Keteran2an
Bentukatakeria 7 21,2 N=33
Koniu2asi 8 24,2
Wortstellung 4 12,1
Kontekskalimat 7 21,2
Tabel3 menunujukkanbahwakesalahankarenapengaruhpolakalimatpasif
bahasaIndonesiapalingtinggiprosentasenya.Sedangkankarenapengaruhpola
kalimatpasifbahasaInggristidakada.
2. Pembahasan
BerdasarkanhasilanalisisyangdisajikandalanTabelI, 2, dan3 pada
halaman5 -7,penulismencobamenganalisisdata-dataersebutdengantujuan
mencarisumberyangdiperkirakanmenjadipenyebabterjadinyakesalahan
tersebut.
a. Kesalahankarenapengaruhpolakalimatpasif bahasaIndonesia
I) Pola1
Yangbenar: DemErdbebensopfermupgeholfenwerdenatauEsmup
demErdbebensopferg holfenwerden.
Mahasiswadiantaranyamenulis: DieserErdbebensopfergeholfenwerden
mussen.
Analisis: Sumberkesalahandiperkirakan,selaindisebabkanolehkarena
kesalahanbahasaJermansendirijugadikarenakanmahasiswadipengaruhi
olehpolabentukkalimatpasif bahasaIndonesia.Didalamkalimatpasif
BahasaIndonesiasubjektidakmenyebabkanperubahankatakerja.Subjek
dalamkalimatpasifini adalahtunggalyaitu"es",jadi katakerjayang
dipakaiseharusnyakata kerja untuksubjektunggal,tetapi3 orang
mahasiswamenggunakankonjugasikatakerjauntuksubjekjamak.Yang
terjadidengansatuorangmahasiswadalamcontohsoallainnyadalah
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Jenis Jumlah Prosentase KeteranganI
PolakalimatpasifbahasaIndonesia 125 82,8 N=33
PolakalimatpasifbahasaInggris 0 0
Lain-lain 26 17,2
kebalikannya.Mahasiswatersebutmenggunakankonjugasikata kelja
tunggaluntuksubjekjamak,yaitu'dieMorder',tetapikonjugasikata
keljanyatidakdiubahsesuaidengansubjek. Konjugasikatakeljadalam
kalimatersebuttetapdalambentuktunggal.
2)Pola2
Yangbenar: EswurdedemVerunglucktengestemnichtgeholfenatau
DemVerungluctenwurdenichtgeholfen.
Mahasiswamenulis:DerMannwurde...nichtgeholfen.
Analisis Kemungkinankesalahanteljadi karena mahasiswa
dipengaruhipola kalimatpasif bahasaIndonesia.Di dalambahasa
Indonesiakatakelja(helfen)dapatdijadikankalimatpasifsamaseperti
menggunanakantakeljalainnya. Di dalambahasaJerman,katakelja
sepertihelfendan kelompoksejenisnya,yangdiikuti Dativ tidak
memilikiAkkusativobjekdalamkalimataktifnya,yang berubah
menjadisubjekdalamkalimatpasif.Dengandemikiantidakdapat
disamakandalampembuatankalimatpasifnya.Di sini lest sebagai
subjek.Bila lest nyadihilangkan,makaposisipertamadalamkalimat
sepertidalamcontohsoalditempatiolehkatademVerungliickten
(Kasuskedua).Bentuk alimatpasifdidalamkalimatyangdibuatoleh
duamahasiswasubjeknya,der Mann, salah.Merekamenggunakan
Kasuspertama.SeharusnyaKasuskeduayangdigunakan,karenadalam
kalimatersebutKasuspertamanyaadalahlest.JadiKasuskeduadalam
kalimatpasifiniadalahdem...
3)Pola3
Yangbenar:DerKrankeistvorzweiTagenoperiertworden.
Mahasiswamenulis:DerKrangkemanwarzweiTagevorbeioprariert.
Analisis : Kesalahanteljadikarenapengaruhpola kalimatbahasa
Indonesia.DidalambahasaIndonesia,keterangansepertiduahariyang
lalu,kemarin,minggulaludanlainsebagainyatidakmengakibatkanapa-
apa,baiksusunankatadalamkalimat,kala,maupunkonjugasi,karena
dalambahasaIndonesiatidakdikenaladanya.DalambahasaJermanhal
tersebutjustrumerupakanunsuryangsangatpenting.Keduamahasiswa
dalamcontohkalimatyangberbeda-bedamenggunakankalayangsalah.
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bahwadem~andimasukannvaketeran2andua
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hariyanglalutanpamengubahkalanya(Zeitform),kalimatpasifyang
merekabuatsudahbetul.Mahasiswamembuatkalimatpasifbahasa
JermandenganmenggunakanpolakalimatpasifbahasaIndonesia.
4)Pola4
Yangbenar: Esmuf3demErdbebensopfergeholfenwerdenatau Dem
Erdbebensopfermuf3geholfenwerden.
Mahasiswamenulis: - DieOpfermussengeholfen.
- DerErdbebensopfermuf3geholfen.
Analisis:DidalambahasaIndonesia,polakalimatpasif yangdibuatdua
mahasiswasudahbetul.tetapimerekalupabahwadi dalambahasa
Jermanuntukmembentukkalimatpasif dibutuhkankatakeIjabantu
werden.Di dalamcontohyanglain,duamahasiswamembuatkalimat
pasifbahasaJermandenganpolakalimatbahasaIndonesia,sehingga
katadiobatiditeIjemahkandengandiberiobat.
b. KesalahanmahasiswadalammembentukkalimatpasifbahasaJermanyang
disebabkankarenapengaruhpolakalimatpasif bahasaInggristidakada.
c. Kesalahanlain-lain(kurangpenguasaanStrukturbahasaJerman)
I) PenguasaanKalimatPasif
Yang.benar: Der MarderhatyomPolizisteninerhalb24 Stunden
verhaftetwerdenmussen.
Mahasiswamenulis: DerMardermuf3ertappetwird.
Analisis: SelainmahasiswatidakmemahamiZ etform(kala),sumber
kesalahanjuga dikarenakan mahasiswatidak menguasaiatuean
pembentukankalimatpasifdenganmenggunakankatakeIja modal
dalambentukPerfeck.Kata keIjabantuwerden seharusnyatidak
dikonjugasikanmelainkantetapdalambentukinfinitif.Begitujugakata
keIja modalnya.Mussen hams dalam bentuk infinitif. Untuk
membentukalimatpasif dengankata keIja modal(Passiv mit
Modalverben)kata keIja bantu yang digunakanadalahheben
disampingwerden.
2)Penguasaankonjugasi
Yangbenar: Vor derOperationistderPatient(vomArzt)untersucht
wordenatauDerPatientistvorderOperationuntersuchtworden.
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Mahasiswamenulis :VorderOperationwurdederPatientuntergesucht.
Analisis: Selainkarenakesalahankala,sumberkesalahanlainkarena
mahasiswatidak memahamiaturankonjugasiPartizip Perfekt.
Mahasiswamengirabahwakatakerjauntersuchentennasukatakerja
yangdapatdipisah(trennbaresVerb),sehinggamahasiswameletakkan
gediantaraunterdanshuchenmenjadiuntergesucht.PartizipPerfekt
yangbetulbentuknyaadalahuntersucht.
3)Penempatankatadalamkalimat(Wortstellung)
Yangbenar: EswurdedemVeriinglucktengestemnichtgeholfenatau
DemVenlnglucktenwurdenichtgeholfen.
Mahasiswamenulis:DerManneimandgeholfenwurde.
Analisis: Selainkarenakesalahanyangdisebabkanpengaruhpola
kalimatpasif bahasaIndonesia,sumberkesalahanlain dikarenakan
mahasiswakurangmemahamisusunankata dalamkalimatbahasa
Jennan.Dalamkalimatpasif yangdibuatmahasiswa,kata keIja
seharusnyadiletakkandi tempatkedua,setelahsubjek,yaitusetelahder
Man.
4)Penguasaankontekskalimat
Yang benar:Es wird sonntagsnichtgearbeitetatauSonntagswird
nichtgearbeitet.
Mahasiswamenulis:JederSonntagwirdmannicht.
Analisis: Kesalahandiperkirakankarenamahasiswatidakmemahami
kontekskalimat.
E. SimpulandanSaran
Pada bagianterdahulutelah diuraikansecararinci, kesalahan
penggunaankalimatpasifbahasaJennanyangdisebabkanadanyapengaruh
polakalimatpasifbahasaIndonesiadankurangnyapenguasaanStruktur
bahasaJennan.
Kesalahanyang disebabkanoleh pengaruhpola kalimatbahasa
Indonesiamancapai82,8% dariseluruhkesalahanyangada,pengaruhpola
kalimatpasifbahasaInggris0 %,danpengaruhkarenakurangnyapenguasaan
Struktur bahasaJennan mencapai17,2%. Secaralebih umumdapat
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dinyatakanbahwafaktorpenyebabutamaterjadinyakesalahanmahasiswa
bahasaJermanadalahpengunaankaidah-kaidahbahasapertama(L1)kedalam
bahasakedua(L2).
Melihatkenyataanini, makadisarankanpemberianlatihan-Iatuhan
yangterkaitdengankonstrastifantarabahasaJermandanbahasaIndonesia
kepadamahasiswaProgramStudi PendidikanBahasa Jerman lebih
ditingkatkan.Sedangkanuntuk mengatasikesalahan-kesalahanyang
disebabkanolehkurangnyapenguasaanmahasiswaterhadapStrukturbahasa
Jerman,disarankanagarlatihan-Iatihanpemakaiankalimatbentukpasif bahasa
Jermankepadamahasiswadiberikansecaralebihintensif,sehinggamahasiswa
bukanhanyamemahamidan mengertisecarateoritentangpembentukan
kalimatpasifbahasaJerman,melainkanjugaterampildalammenggunakannya.
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